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Desa KedungTuri adalah Desa dengan sistem pemerintahan sebagai unit 
pembangunan desa menjadi perhatian utama dalam pembangunan 
nasional .Desa kedungturi dikatakan menjadi desa yang sukses serta 
mandiri apabila kesejahteraan masyarakat tercapai secara tidak langsung 
hal ini dapat meningkatkan indeks kemakmuran masyarakat 
desa.Penyaluran informasi secara teratur ,transparan,akurat dan 
cepat,serta dapat disajikan melalui aplikasi dan laporan.Sangat penting 
untuk mendukung kelancaran oprasional pemerintah desa.Oleh karena 
itu,banyak lembaga pemerintahan menggunakan teknologi untuk 
berkomunikasi dengan warga,sehingga mengfasititasi pemerintahan desa 
dalam memberikan layanan dan informasi kepada masyarakat dengan 
lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga informasi yang 
disebarkan dapat lebih mudah, jelas, dan cepat. Saat ini pengguna 
teknologi banyak dimanfaatkan sebagai sitem informasi. Metode yang 
digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode waterfall, 
tahapanya meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 
testing, maintenence. Pengujian sistem ini menggunakan metode black 
box testing  yang  menyatakan bahwa sistem ini dapat berjalan sesuai 
dengan fungsionallitasnya, dan metode sistem pengujian (UAT) dengan 
skor 82,33. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini layak untuk 
digunakan dengan memberikan banyak manfaat dan kemudahan kepada 
perangkat  desa dalam penyebaran informasi mengenai desa, dan 
pelanyan desa kepada warga. 
 
ABSTRACT 
Desa KedungTuri is a village with a government system where the village 
government serves as the main unit for village development, which is a 
priority in national development. The success and self-sufficiency of 
KedungTuri Village are measured by the achievement of community 
welfare, which indirectly contributes to improving the prosperity index of 
the village. Regular, transparent, accurate, and fast information 
distribution, presented through applications and reports, is crucial to 
support the smooth operation of the village government.To achieve this, 
many governmental institutions utilize technology to communicate with 
residents, facilitating the village government in providing services and 
information to the community more effectively. The objective of this 
research is to facilitate obtaining the required information, making the 
disseminated information more accessible, clear, and rapid. Currently, 
technology users are widely utilized as an information system.The system 
development methodology used in this research is the waterfall method, 
which includes stages such as needs analysis, system design, 
implementation, testing, and maintenance. The system is tested using 
black box testing, indicating that the system functions as intended. 
Additionally, the User Acceptance Testing (UAT) method yielded a score 
of 82.33. In conclusion, this system is deemed suitable for use, providing 
many benefits and conveniences to the village officials in disseminating 
information about the village and delivering village services to residents. 
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I. PENDAHULUAN 
ESA Kedungturi adalah Desa dengan sistem pemerintahan sebagai unit  Pembangunan Desa. menjadi 
perhatian utama dalam pembangunan nasional, karena masih banyak ditemukan Desa tertinggal di 
Indonesia yang memiliki segudang permasalahan mulai dari tingkat kemiskinan yang tinggi, sumber daya 

manusia yang masih rendah hingga minimnya sarana dan prasarana Desa Kedungturi jika dibandingkan dengan 
wilayah perkotaan. Desa Kedungturi bisa dikatakan menjadi desa yang sukses serta mandiri apabila kesejahteraan 
masyarakat desa tercapai sehingga secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan indeks kemakmuran 
masyarakat Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pembangunan Desa merupakan usaha untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat desa agar mencapai tingkat kesejahteraan yang 
maksimal[1]. Penyaluran informasi yang dilakukan secara teratur, transparan, akurat, dan cepat, serta dapat 
disajikan melalui aplikasi dan laporan, sangat penting untuk mendukung kelancaran operasional Pemerintah Desa. 
Oleh karena itu, banyak lembaga pemerintahan menggunakan teknologi untuk berkomunikasi dengan warga, 
sehingga memfasilitasi Pemerintah Desa dalam memberikan layanan dan informasi kepada masyarakat dengan 
lebih efektif[2]. 

 Sarana teknologi informasi yang berkembang pesat saat ini adalah internet. Keberadaan internet menjadi sarana 
untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi dengan cepat. Internet memberikan keuntungan bagi manusia baik 
dalam urusan individu ataupun instansi seperti pemerintahan, pendidikan dan komersial. Dengan menggunakan 
internet, sebuah instansi atau organisasi dapat melakukan pertukaran informasi secara internel ataupun eksternal[3]. 

Teknologi pada sistem informasi saat ini memudahkan mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga 
informasi yang disebarkan dapat lebih mudah, lengkap, jelas dan cepat, mempengaruhi bidang administrasi 
kependudukan. Saat ini penggunaan teknologi banyak dimanfaatkan sebagai sistem informasi, salah satunya adalah 
dengan menggunakan teknologi web. [4] 

Dalam era saat ini memungkinkan untuk mencari dan menyebarkan informasi melalui internet tanpa 
batas.dengan adanya internet masyarakat dapat mengakses informasi-informasi yang dibutuhkan dan menyediakan 
informasi untuk keperluan tertentu.[5] 

Penilitian terdahulu yang terkait yakni sistem informasi desa mulyosari kecamatan prembun pada desa tersebut 
penyebaran informasi masih manual dan membuat kinerja instansi dalam memberikan informasi kepada masyrakat 
kurang maksimal, maka hasil pada penilitian tersebut adalah dibangun sebuah sistem informasi desa mulyosari 
menggunakan metode waterfall sebagai tahapan berbasis website dengan berbagai fitur yang ada didalamnya 
seperti profil desa, kelembagaan desa, data desa, dan galeri, yang dapat membantu masyarakat dalam mengetahui 
informasi desanya[6]. 

Penilitian lainnya yakni pada perancangan sarana media informasi berbasis website dengan menggunakan 
metode waterfall di desa kalmbir lima. Pada penilitian tersebut menghasilkan sistem informasi yang dapat diakses 
oleh masyarakat desa dengan berbagai fitur seperti profil desa, pemerintah desa, data desa, regulasi dan peta. 
Dengan adanya sistem tersebut dapat membantu penyebaran informasi kepada warga desa[7]. 

Sistem informasi desa kedungturi bertujuan untuk membantu perangkat desa dalam menyebarkan informasi 
mengenai desa kedung turi kepada warga agar lebih efektif dan efisien. Perbedaan penilitian ini dengan penilitian 
sebelumnya yakni terdapat pada sistem yang dibuat dengan tersedianya fitur pelayanan desa, pada fitur tersebut 
berisi mengenai pelayanan desa seperti surat pengantar membuat KTP, pembuatan surat domisi dan masih banyak 
lagi yang bisa diakses oleh warga tanpa harus datang langsung ke kantor desa. Selain itu terdapat fitur lainnya 
seperti profil desa, berita, lembaga kemasyarakatan desa, yang cukup lengkap dalam penyebaran infromasi desa 
yang lebih efisien dan akurat. Sehingga sistem informasi desa kedungturi diharapkan bisa membantu meningkatkan 
kualitas dalam penyebaran informasi desa dan pelayanan pada warganya.  

Sistem informasi desa kedungturi menggunakan metode waterfall sebagai penerapan dalam perancangan sistem. 
Metode waterfall dipandang sesuai untuk penelitian ini karena sistem informasi desa memiliki kebutuhan 
spesifikasi yang jelas dan sudah stabil dari awal. Pendekatan ini membantu dalam merencanakan dan mengelola 
tahapan pengembangan secara terstruktur. sistem informasi desa seringkali mengandung data sensitif dan pribadi, 
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sehingga tingkat keamanan yang tinggi diperlukan dan metode waterfall menyediakan pendekatan yang lebih 
sistematis dan dokumentasi yang ekstensif untuk memenuhi persyaratan keamanan dan kepatuhan[8]. 

II. METODE PENELITIAN 
Sistem informasi desa kedung turi menggunakan sistem pengembangan dengan metode Software Development 

Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall, adapun beberapa tahapan dalam metode tersebut yaitu Analisis, 
Design, Implementasi, Testing dan Maintenance[9]. Skema metode waterfall yang dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar. 1. Metode waterfall 

A. Requeremants Analysis atau Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan untuk sistem informasi desa harus mencakup pemahaman yang komprehensif tentang 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh desa kedungturi. Pada saat pelaksanaan dilakukan dalam bentuk 
pelatihan penggunaan sistem informasi berbasis website, dimana desa kedungturi terlebih dahulu merancang dan 
membuat website.[10] 

B. Design  
Desain adalah proses yang melibatkan penciptaan gambaran, perencanaan, serta pengaturan atau penggabungan 

elemen-elemen terpisah dalam suatu sistem menjadi sebuah kesatuan yang berfungsi secara optimal[11]. 
Perencanaan sistem tersebut berupa flowchart dan hasil keluaran dari sistem  

C. Implementasi 
Hasil dari website sebenarnya mengacu pada rancangan awal hingga penyelesaian,untuk dapat menampilkan 

halaman website dengan tampilan data desa. suatu jaringa kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersamasama untuk melakukan suatu kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu[13]. 

D. Testing  
Yang di gunakan untuk menguji website pada desa kedungturi menggunakan black box testing,dimana black box 

testing adalah pengujian yang di lakukan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan pemeriksaan 
fungsional dan perangkat lunak.[7] 

E. Maintenance 

Sistem untuk memantau menilai dan mengoptimalkan seluruh aktifitas pada desa kedungturi. Kondisi yang 
sudah demikian tentunya akan bertambah komplek karena disisi lain perkembangan teknologi informasi (TI) 
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dalam aspek meningkat begitu pesat. Saat ini keberadaan TI telah mengubah pengguna dalam mencari, memilih 
dan mengolah informasi yang dibutuhka.[14] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Requeremants analysis atau analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan dibutuhkan untuk  meningkatkan efisiensi dan kulaitas sistem informasi, analisis kebutuhan 

sistem informasi desa menjadi langkah penting dalam mengidentifikasi tujuan sistem yang  mempunyai komponen 
pembuatan sistem informasi desa meliputi : 

1. Informasi administratif 
Pada sistem informasi administratif sistem memiliki fitur untuk mengelola dan memeperbarui informasi 
administratid tentang desa, seperti nama desa, lokasi geografis, struktur desa. Fitur ini memungkinkan 
pengguna untuk memperbarui informasi ini secara akurat dan terkini 

2. Sejarah Desa 
Pada sistem sejarah desa memiliki fitur untuk mengelola informasi sejarah desa, termasuk usul-usul desa, 
perkembangan awal, peristiwa penting. Fitur ini juga memungkinkan penambahan, pengeditan, dan 
penghapusan entri sejarah desa yang berkaitan 

3. Pengelolaan Berita 
Pada pengolaan berita memiliki fitur dimana staf desa dapat menegdit , membuat, dan mempublikasikan 
berita terkait desa, berita desa memuat mengenai kegiatan, informasi, pengumuman penting tentang desa. 
Sistem harus mendukung pengelolaan seperti gambar pendukung. 

4. Lembaga Desa 
Lembaga desa memiliki fitur untuk mengelola stuktur pemerintahan desa seperti informasi tentang penjabat 
desa dan anggota lembaga pemerintahan desa. Pada fitur ini juga memungkinkan pembaruan dalam struktur 
pemerintahan desa, pengangkatan atau pergantian jabatan desa. 

5. Pelayanan Desa  
Pada fitur pelayanan desa menyediakan untuk masyarakat dengan mudah mendapatkan surat-surat untuk 
membuat suatu dokumen yang diinginkan tanpa datang langsung kekantor desa. 

B. Desain  
1. Flowchart 

Menampilkan halaman utama,dan berupa pilihan fitur seperti profil desa,berita desa,lembaga desa,dan 
pelayanan desa.Di dalam sistem informasi desa.[12]. Flowchart  dilihat pada gambar 2. 
 
 

 
Gambar. 2.Flowchat 
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C. Implementasi Sistem informasi desa  berbasis web 
1. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah merupakan menu utama dari sebuah sistem yang berisi dari berbagai macam 
fitur seperti profil desa,berita,lembaga desa,pelayanan desa.Halaman dashboard di lihat pada gambar 3. 
 

 
Gambar. 3. Halaman Dashboard 

2. Halaman Profil Desa 
Halaman profil desa adalah halaman yang berisi sejarah desa,visi misi,dan struktur desa pada desa 

kedungturi.Halaman profil desa dilihat pada gambar 4. 
 

 
Gambar. 4. Halaman Profil Desa 

 
3. Halaman Berita 

Halaman berita yaitu merupakan halaman yang berisi sebuah berita mengenai informasi,kegiatan,yang di 
lakukan pada desa kedungturi.Halaman berita dilihat pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar. 5. Halaman Desa 
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4. Halaman Lembaga Desa 

Halaman lembaga desa merupakan halaman yang berisi tentang pemerintahan desa,lembaga 
kemasyarakatan desa.Halaman lembaga desa dilihat pada gambar 6. 
 
 

 
 

Gambar. 6. Halaman Lembaga desa 
 

5. Halaman pelayanan desa 
Halaman pelayanan desa merupakan halaman yang berisi tentang pelayanan desa kedung turi seperti 

pelayanan pembuatan surat menyurat ataupun lainya.Halaman pelayanan desa dapat dilihat pada gambar 
7. 
 
 

 
Gambar. 7. Halaman pelayanan desa 
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D. Pengujian Blackbox Testing  
Pengujian pada sistem Desa kudungturi  yaitu dengan menggunakan metode blackbox agar mengetahui apakah 

masukan yang dimasukkan dapat menghasilkan keluaran yang sesuai dengan harapan.[15] .pengujian blackbox 
testing dapat dilihat pada tabel 1. 

E. Pengujian UAT (User Acceptance Set) 
Pengujian UAT dilakukan melalui permintaan kepada pengguna untuk mengisi kuisioner yang memberikan 

penilaian terhadap sistem informasi desa kedung turi. Dan disi oleh responden sebanyak 10 orang yang berasal dari 
perangkat desa kedungturi. Pada setiap pertanyaan mempunyai 5 respon meliputi Sangat Setuju(SS), Setuju(S), 
Netral(N), Tidak Setuju(TS), Sangat Tidak Setuju(STS)[16]. Hasil Pengujian UAT dapat dilihat pada tabel II 

Berdasarkan hasil dari pengujian UAT yang menghasilkan presentase sebesar 82.33% dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi desa kedungturi sudah berjalan dengan bagik dan sesuai dengan fungsinya. 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya pada tahun 2021di desa dahanrejo,yang berfokus 
pada sistem informasi desa  untuk mendukung penyebaran informasi desa yang berkelanjutan.Tujuanya adalah 
untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian sebelumnya dengan fokus pada penguatan sistem informasi 
desa untuk penyebaran informasi yang lebih luas dan berkelanjutan di desa  kedungturi.Selain itu sistem informasi 
desa kedungturi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung penyebaran informasi desa yang 

TABEL I 
TABEL PENGUJIAN BLACK BOX 

Fungsi yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian 

Menu Beranda Sistem menapilkan informasi pada halaman 
beranda  

Sistem berhasil menampilkan informasi pada 
halaman beranda 

Sesuai 

Menu Profil Desa Sistem menampilkan profil desa dengan 
submenunya yaitu sejarah desa, visi misi, 
dan struktur desa 

Sistem berhasil menampilkan profil desa 
dengan halaman submenunya yaitu sejarah 
desa, visi misi, dan struktur desa 

Sesuai 

Menu Berita Sistem menapilkan informasi pada halaman 
berita 

Sistem berhasil memperlihatkan informasi 
yang terdapat pada halaman berita 

Sesuai 

Menu Lembaga Desa Sistem menampilkan lembaga desa yang 
setiap submenunya terdapat pemerintahan 
desa dan lembaga kemasyarakatan desa 

Sistem berhasil menampilkan informasi 
menu lembaga desa pada setiap sub menu 
terdiri dari pemerintahan desa dan lembaga 
kemasyarakatan desa 

Sesuai 

Menu Pelayanan Desa Sistem menampilkan halaman pelayanan 
desa  

Sistem berhasil menampillkan sebuah 
halaman pelayanan desa 

Sesuai 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL II 
TABEL PENGUJIAN  UAT 

Pertanyaan Responsi Jumlah 
Responden Presentasi 

SS S N KS STS 
Sistem ini memiliki tampilan yang menarik 
dan mudah di pahami. 7 3    10 94% 

Sistem ini memiliki tampilan menu sesuai 
dengan yang di harapkan 5 3 2   10 86% 

Semua menu di sistem ini berfungsi dengan 
baik.  9 1   10 78% 

Sistem ini mudah dimengerti dan mudah untuk 
dipahami.  8 2   10 76% 

Sistem ini memudahkan pihak kantor desa 
dalam mengelola web. 6 4    10 92% 

Sistem ini dapat mempercepat pengelolaan 
data informasi desa  4 6   10 68% 

Nilai rata-rata 82,33% 
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efisien dan akurat dalam pengolahan data serta partisipasi masyarakat yang meningkat dan pemantauan sistem yang 
efektif.[17] 

F. Maintenance  
Maintenance juga diperlukan setelah diimplementasi, sistem informasi desa kedungturi akan diperlihara secara 
berkala dengan cara mengecek data-data yang menumpuk ataupun ganda. Kemudian dilakukan juga pemeliharaan 
dibagian hosting dengan menambah kapasitas hosting agar sistem dapat berjalan dengan  semestinya. 

IV. KESIMPULAN 
        Dapat ditarik kesimpulan dengan melakukan pengujian UAT yang mendapat presentase sebesar 82,33% maka 
dapat di katakan bahwa sistem desa kedung turi dapat berjalan dengan baik.Dan memberikan kemudakan kepada 
masyarakat dalam mengakses informasi tanpa terbatas jarak dan waktu ,website desa kedungturi merupakan sarana 
informasi dan publikasi yang dapat diakses dengan cepat oleh masyarakat baik sekitar lokal maupun masyarakat 
dunia. 
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